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Abstrak. Guru yang berkualitas berkontribusi pada proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi kualitas guru adalah pengetahuan konten pedagogis. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya untuk memperbarui dan memelihara kemampuan pengetahuan konten pedagogis guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Web-Based Pedagogical Content Knowledge untuk 

mengembnagan kompetensi mengajar matematika guru sekolah dasar.  Studi penelitian dan pengembangan 

menggunakan model ILDF terdiri dari tiga fase: eksplorasi, pemberlakuan, dan evaluasi. Studi ini melibatkan 

95 guru  SD. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan data dianalisis secara deskriptif. Temuan studi 

menunjukkan bahwa Web-Based Pedagogical Knowledge memperoleh skor kategori tinggi dalam penilaian 

ahli materi, ahli media dan uji pengguna. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Web Based 

Pedagogical Content Knowledge sangat layak digunakan untuk mengembangkan PCK guru SD.  
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Pendahuluan 

Guru yang profesional adalah kunci 

keberhasilan siswa terutama dalam belajar 

Matematika di sekolah dasar. Peran guru sangat 

penting karena mengembangkan pengetahuan 

dasar dan keterampilan serta disposisi yang sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan siswa 

matematika pada jenjang pendidikan berikutnya.  

Selama dua dekade terakhir, penelitian 

internasional telah menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh kualitas guru ([1];  

[2]) dan keterampilan guru ([3];  [4]; [5]). 

Beberapa peneliti menemukan bahwa 

pengembangan profesional yang memprioritaskan 

pengembangan PCK menghasilkan peningkatan 

kinerja guru dan pembelajaran siswa yang lebih 

baik [3]. Di sisi lain, PCK yang rendah 

menyebabkan kinerja siswa yang buruk, 

kesalahpahaman dan kompleksitas [6]. 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) termasuk 

dalam salah satu dimensi profesionalisme guru [7]. 

PCK terdiri dari pengetahuan pedagogis dan 

konten (materi) [8]. Kemampuan pedagogis 

didefinisikan sebagai kombinasi dari pemahaman, 

pengetahuan, keterampilan dan disposisi yang 

secara efektif diterapkan oleh guru dalam mengajar 

([9];  [8]).  [10] Mengkhususkan diri keterampilan 

pedagogis dalam matematika adalah pengetahuan 

yang diperlukan dalam pengajaran termasuk 

pengetahuan tentang mengapa dan bagaimana 

konsep dan prosedur yang saling terkait dapat 

digunakan untuk menjawab pertanyaan.  

Salah satu komponen utama dalam kemampuan 

pedagogis matematika, yaitu pengetahuan tentang 

strategi pembelajaran dan representasi konsep 

matematika dan memiliki keterampilan cara 

mengajar matematika kepada siswa [8]. Menurut 

[11] komponen  PCK dalam matematika adalah: 

(1) lingkungan, alat peraga dan situasi untuk 

melibatkan siswa yang belajar matematika; (2) 

kegiatan matematika siswa; dan (3) pemahaman 

dan penalaran matematis.  

Sedangkan pengetahuan tentang konten 

matematika terdiri dari pengetahuan konseptual 

dan pengetahuan prosedural. Pengetahuan 

konseptual mengacu pada abstraksi konsep, 

termasuk pemahaman konsep dan relevansinya 

[12].  [13] memperluas definisi pemahaman 

konseptual tentang pemahaman atau struktur 

konsep dan hubungan antar konsep. Seseorang 

dengan pengetahuan konseptual mampu 

menjelaskan konsep, memahami hubungan antar 

konsep, dan bagaimana menemukan konsep [14]. 

Beberapa penelitian telah menemukan bahwa 

pengetahuan konseptual berperan dalam 

keberhasilan belajar matematika.  

Pengetahuan prosedural sebagai aturan atau 

langkah yang digunakan untuk memecahkan 

masalah melalui presentasi matematika [13]. 

Presentasi matematika meliputi simbol, notasi, 

persamaan, grafik, tabel, kalimat, dan sebagainya. 
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Pengetahuan prosedural ditandai dengan 

pertanyaan "bagaimana". Pengetahuan semacam 

itu ditentukan dari pengetahuan konseptual. Oleh 

karena itu, dalam studi matematika, pengetahuan 

konseptual harus diajarkan terlebih dahulu sebelum 

pengetahuan prosedural. [15] menyarankan 

pengetahuan konseptual dan prosedural yang 

berkorelasi dengan pengetahuan konten pedagogis.  

[16] menyimpulkan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan konten dan PCK misalnya 

pengetahuan konten guru, pengetahuan pedagogis, 

dan pengetahuan konten pedagogis secara positif 

terkait dengan kualitas instruksional dan hasil 

siswa. Oleh karena itu pengetahuan matematika 

untuk pengajaran menggabungkan pengetahuan 

konten dan pengetahuan konten pedagogis, karena 

tidak mungkin untuk memberikan instruksi tentang 

pengetahuan konten pedagogis tanpa secara 

implisit juga memberikan beberapa instruksi 

tentang pengetahuan konten yang sesuai [8].  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  

a. Bagaimana pengembangan Web-Based 

Pedagogical Knowledge untuk Guru Sekolah 

Dasar? 

b. Bagaimana kelayakan  Web-Based 

Pedagogical Knowledge untuk Guru Sekolah 

Dasar? 

Metode 

Penelitian di lakasanakan di DKI Jakarta dan 

subjek penelitian adalah guru sekolah dasar si 

wilayah DKI Jakarta. Untuk mencapai tujuan 

khusus tahun pertama dan kedua di atas maka akan 

dilakukan penelitian dengan metode Riset dan 

Pengembangan dan langkah-langkah penelitian 

model ILDF (Integratif Learning Design 

Framework) (abbagh, 2005).  Model ILDF ini 

terdiri dari tiga fase pengembangan atau tiga 

tahapan, yaitu: fase eksplorasi (exploration), 

realisasi (enactment), dan evaluasi (evaluation). 

Model ini secara spesifik ditujukan untuk 

merancang pembelajaran online (online learning). 

Pada tahap eksplorasi, dilakukan analisis 

kebutuah guru, analisis kesulitan guru saat 

mengajar dan belajar, Teori dan strategi 

instruksional yang digunakan (mengidentifikasi 

masalah  atau kesenjangan yang ada). Literatur 

review yang tersedia, model pedagogis serta 

strategi instruksional yang mendukung. 

Tahapan Enachment, adalah tindak lanjut 

semua informasi yang dikumpulkan dalam tahap 

eksplorasi, pemilihan alat (ICT) yang tepat untuk 

mengembangkan website dan desain website. 

Tahapan Evaluasi adalah penilaian formatif 

dalam tahap pengembangan prototipe 

pembelajaran untuk menilai kekuatan dan 

kelemahan dari prototipe yang hasilnya digunakan 

untuk merevisi/ menyempurnakan prototipe 

(untuk meningkatkan efektivitas dan daya tarik), 

terdiri dari: penilaian ahli materi, ahli media dan 

pengguna. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil produk berupa website Web Based 

Pedagogical Content Knowledge (Website-PCK) 

yang berjudul                “Pengetahuan Pedagogik 

Matematika” yang dapat diakses siapa saja dengan 

alamat http://mathedu.site/portal/. Website-PCK 

memuat empat cabang matematika yang dipelajari 

di sekolah dasar yaitu Aritmatika, Geometri, 

Pengukuran dan Statistika. Aritmatika terdiri dari 

33 kosep, geometri mencakup 21 konsep, 

pengukuran mencakup 13 konsep dan statistika 

mencakup 6 konsep.  Website-PCK memuat 

learning objek teks berisi penjelasan konsep dan 

strategi pengajaran, dilengkapi dengan 62 video 

dan 16 kegiatan siswa aktif. Tampilan laman 

website terdiri dari menu utama (header), sub 

menu utama (left navigation) dan konten (Gambar. 

1), laman Beranda (Gambar. 2) dan laman bilangan 

(Gambar. 3).  

 
Gambar 1. Tampilan Laman Website 

 

 
Gambar 2. Laman Beranda 

 

http://mathedu.site/portal/
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Gambar 3. Laman Bilangan. 

Produk dinilai dari aspek perangkat lunak, aspek 

media pembelajaran dan aspek komunikasi visual. 

W-PCK juga dinilai dari aspek materi mencakup 

keluasan materi dan kemudahan dalam 

pemahaman materi.  

Hasil kelayakan W-PCK dari ahli materi, 

diperoleh rerata 4,8 yaitu kategori sangat layak, 

dan hasil nilai pengujian oleh ahli media mencapai 

rerata 4.53 Hasil uji pengguna diperoleh rerata 

4.261. Berdasarkan uji ahli dan pengguna website 

Web Based Pedagogical Content Knowledge 

sangat layak digunakan untuk mengembangkan 

PCK guru SD. 

Kesimpulan 

Proses pengembangan Web Based Pedagogical 

Content Knowledge untuk guru sekolah dasar 

menerapkan model ILDF yang terdiri dari 

eksplorasi, enachment dan evaluasi. Hasil produk 

berupa pembelajaran berbasis web dengan alamat 

http://mathedu.site/portal/. Produk dinilai dari 

aspek perangkat lunak, aspek media pembelajaran 

dan aspek komunikasi visual. Web Based 

Pedagogical Content Knowledge juga dinilai dari 

aspek materi mencakup keluasan materi dan 

kemudahan dalam pemahaman materi. Aplikasi 

menyuguhkan fasilitas multimedia dengan 

perpaduan text, gambar dan video.  

Hasil kelayakan Web Based Pedagogical 

Content Knowledge dari ahli materi, diperoleh 

rerata 4,8 yaitu kategori sangat layak, dan hasil 

nilai pengujian oleh ahli media mencapai rerata 

4.53 Hasil uji pengguna diperoleh rerata 4.261. 

Berdasarkan uji ahli dan pengguna website Web 

Based Pedagogical Content Knowledge sangat 

layak digunakan untuk mengembangkan PCK guru 

SD.  
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